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Abstract.
The purpose of this research is to find whether there is a correlation between parent and child
communication about sexual with adolescent perceptions toward premarital sexual behavior.
Parent and child communication about sexual by Jaccard & Dittus (1991) is a communication
that focuses on premarital sex and birth control where the main focus is the youth and parents.
Communication about sex includes information about masturbation, menstruation, homo-
sexuality, sex physiology, reproductive system, and information about birth control methods.
Premarital sexual behavior by Sarwono (2013) is any behavior that is driven by sexual desire,
both with the opposite sex or the same sex that starts from feeling attracted to dating behavior,
petting, and intercourse is done before the legal marriage and religion where sexual object could
be another person, people in fantasy or self. This research is conducted in adolescence aged
15-17 years in a sample of 100 people. Measuring instruments used in this study is parent and
child communication about sexual scale consists of 16 items and adolescent perceptions toward
premarital sexual behavior scale consists of 20 items. Scales were developed by author based on
the theory parent and child communication about sexual by Jaccard & Dittus (1991) and pre-
marital sexual behavior by Sarwono (2013). Data analysis was performed with the correlation
technique of Spearman’s Rho using the program SPSS 16.0 for Windows. Based on the result
of research data analysis, the value of correlation coefficient between those two variables is
0.004 with significant degree amount is 0.965. This suggest that there is no correlation between
parent and child communication about sexual with adolescent perceptions toward premarital

sexual behavior.
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi orangtua dan anak
tentang seksual dengan persepsi remaja terhadap perilaku seks pranikah. Komunikasi orangtua
dan anak tentang seksual menurut Jaccard & Dittus (1991) adalah komunikasi yang berfokus
pada seks pranikah dan pengendalian kelahiran dimana fokus utamanya adalah para remaja
dan orangtua. Komunikasi tentang seks ini meliputi informasi tentang masturbasi, menstruasi,
homoseksual, fisiologi seks, sistem reproduksi, dan informasi tentang metode pengendalian
kelahiran. Perilaku seks pranikah menurut Sarwono (2013) adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis yang dimulai dari
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, dan bersenggama yang dilakukan
sebelum pernikahan yang sah secara hukum dan agama dimana objek seksualnya bisa berupa
orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri. Penelitian dilakukan pada remaja berusia
15-17 tahun dengan jumlah subjek sebanyak 100 orang. Alat ukur yang digunakan berupa kui-
sioner komunikasi orangtua dan anak tentang seksual yang terdiri dari 16 butir pernyataan dan
persepsi terhadap perilaku seks pranikah dengan 20 butir pernyataan. Kedua alat ukur tersebut
disusun sendiri oleh penulis berdasarkan teori komunikasi orangtua dan anak tentang seksual
milik Jaccard & Dittus (1991) dan perilaku seks pranikah milik Sarwono (2013). Analisis data
dilakukan dengan teknik korelasi Spearman’s Rho dengan bantuan program statistik SPSS 16.0
for Windows. Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini, diperoleh koefisien korelasi 0,004
dengan taraf signifikansi 0,965. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang sig-
nifikan antara komunikasi orangtua dan anak tentang seksual dengan persepsi remaja terha-

dap perilaku seks pranikah.

Kata kunci: Komunikasi Orangtua dan Anak Tentang Seksual; Persepsi Terhadap Perilaku

Seks Pranikah; Remaja

PENDAHULUAN

Hidup manusia dibagi ke dalam beberapa
tahap perkembangan mulai dari bayi hingga
dewasa akhir. Setiap tahap perkembangan

memiliki tugas perkembangannya masing-
masing. Seiring dengan bertambahnya usia, maka
tugas perkembanganyang harusdipenuhiindividu
juga semakin kompleks. Salah satu peralihan
tugas perkembangan individu terjadi pada masa
remaja, dimana remaja mengalami transisi dari
masa kanak menuju dewasa (Santrock, 2002).
Membangun relasi yang lebih matang
dengan baik laki-laki

sebayanya maupun
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perempuanadalah salah satu tugas perkembangan

remaja yang secara tidak langsung dapat
meningkatkan minat dan rasa ingin tahu yang
tinggi tentang seks (Hurlock, 1990). Remaja
membutuhkan dukungan untuk dapat memenuhi
rasa ingin tahunya tersebut, namun pada
kenyataannya norma dan budaya di Indonesia
masih menganggap seks sebagai hal yang tabu.
Remaja dianggap belum cukup umur dan tidak
layak mengetahui informasi tentang seks dari
orangtua ataupun sekolah, sehingga remaja
lebih tertarik untuk mencari sendiri informasi
mengenai seks.

Sikap remaja yang lebih tertarik untuk
sendiri informasi seks

mencari mengenai

Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial
Vol. 3. No. 2 Agustus 2014



membuat remaja rawan berperilaku negatif
terkait perilaku seks pranikah. Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia pada tahun 2002, 2007,
dan 2012 menyatakan ada berbagai macam jenis
perilaku seks yang dilakukan dalam berpacaran,
yaitu 70% berpegangan tangan, 4,82% berciuman,
dan aktivitas saling merangsang sebanyak 13,6%.
Kemudian, sebanyak 21% remaja laki-laki dan
2% remaja perempuan mengaku memiliki teman
yang pernah melakukan hubungan seks pranikah
(“Pola Pacaran Faktor Penyebab Tingginya Risiko
Seks Pranikah,” 2014).

Beberapa pemberitaan di media sering
kali menginformasikan banyaknya remaja yang
melakukan hubungan seks pranikah. Berdasarkan
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012
(SDKI12), telah terjadi peningkatan hubungan
seks pranikah pada remaja. Hasilnya cukup
mengejutkan, ada 8,3% remaja laki-laki dan 1%
remaja perempuan telah melakukan hubungan
seks pranikah. Rentang usia para remaja yang
melakukan hubungan seks pranikah tersebut
adalah 15-19 tahun (“Seks Pranikah pada Remaja
Meningkat,” 2014).

Perilaku seks pranikah remaja biasanya
diawali dengan berpacaran. Berpacaran adalah
salah satu perilaku seks pranikah yang biasanya
diawali dengan berpegangan tangan, kemudian
berciuman, lalu petting, dan kemudian
berhubungan intim tanpa ada status pernikahan
yang sah (Sarwono, 2013). Perilaku berpacaran
pada remaja zaman sekarang ini cenderung
disengaja dan tidak lagi memperhitungkan nilai-
nilai budaya yang terkandung pada masyarakat.
Ironisnya, anak muda cenderung menyukai
perilaku ini, terutama kalangan remaja yang
secara bio-psikologis sedang tumbuh menuju
proses pematangan. Pada tahap ini remaja
biasanya lemah dalam penggunaan nilai-nilai,
norma, dan kepercayaan, maka kecenderungan

yang ada mereka lebih suka bertindak ceroboh,
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trial and error (Santrock, 2003).

Banyaknya kasus perilaku seks pranikah
yang dilakukan oleh remaja ini bisa terjadi karena
banyak faktor. Seperti dikatakan Kirby, dkk.
(2007), perilaku seksual para remaja dipengaruhi
oleh pengetahuan seks, persepsi tentang bahaya
seks, nilai secara pribadi tentang seks dan
menahan nafsu, persepsi terhadap norma sebaya
dan perilaku seks, selfefficacy untuk menolak
aktivitas seksual, tujuan untuk menghindari
aktivitas seksual, dan komunikasi dengan
orangtua tentang seks.

Gillmore, dkk. (2002) menemukan bahwa
faktor kognitif berhubungan dengan keputusan
remaja melakukan seks. Persepsi menurut
Davidoff adalah proses kognitif dimana stimulus
yang diindera itu diorganisasikan oleh individu,
kemudian diinterpretasi, lalu setelah itu individu
dapat menyadari, mengerti tentang apa yang
diindera (Walgito, 2002). Ada banyak hal yang
bisa mempengaruhi persepsi, diantaranya adalah
pengalaman, perhatian, minat, keharusan, sifat,
suasana hati, dan kebutuhan (Walgito, 2002).
Persepsi memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam perilaku individu. Persepsi bisa dikatakan
sebagai hal yang mengawali individu dalam
berperilaku, karena sebelum melakukan sesuatu
terdapat proses interpretasi yang berasal dari
penginderaan dan pengalaman terdahulu. Proses
interpretasiitulahyang mempengaruhi keputusan
individu dalam bertindak atau melakukan sesuatu
(Glassman & Hadad, 2009).

Remaja yang mendapatkan pengetahuan
tentang HIV, PMS, dan kehamilan terbukti
mengalami peningkatan dalam mempersepsikan
perilaku seksual secara negatif. Remaja yang
mengerti bahaya/risiko akan perilaku seks
pranikah cenderung menjaga dirinya untuk tidak
melakukan perilaku seksual setelah (Kirby, dkk.,

2007).
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Selain faktor kognitif, terdapat faktor
lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi
persepsi pada remaja. Model yang ada pada
lingkungan sosial remajaakansangat berpengaruh
pada perilaku remaja. Begitu juga saat lingkungan
memperlihatkan contoh yang buruk tentang
perilaku seks yang bebas tidak terkontrol, maka
remaja akan mempersepsikan bahwa perilaku
tersebut merupakan hal yang wajar untuk
dilakukan (Mellanby, dkk., 2001).

Media juga salah satu sumber yang
memudahkan remaja untuk mengakses informasi
apapun. Media yang menyediakan banyak

informasi tentang seks, seperti cerita-cerita
percintaan, berbagai model atau gaya dalam
berhubungan seks, penjelasan orgasme, onani/
masturbasi, ejakulasi, gambar-gambar wanita
atau pria yang telanjang, pria dan wanita yang
berhubungan seks juga dapat mempengaruhi
perilaku seksual remaja. Remaja lebih tertarik
untuk mencarisegalainformasiyang berhubungan
dengan seksualitas di internet secara mandiri
tanpa pengawasan dari orang dewasa (Parkes,
dkk., 2013).

Remaja yang tidak didampingi orangtua
atau orang yang lebih dewasa dalam memperoleh
informasi  seksual akan  menggambarkan
kesimpulan yang salah berdasar pengetahuan
yang tidak akurat dan mereka akan membuat
penjelasannya sendiri tanpa tahu benar ataukah
salah (Vashista & Rajshree, Padahal

seharusnya orangtua dapat mengarahkan para

2012).

remaja itu ke arah yang benar dan mendampingi,
serta mengontrol anak dalam setiap pengambilan
keputusan merupakan peran dari orangtua
(Santrock, 2007).

Penelitian yang dilakukan Asfriyati &
Sanusi (2006) menemukan bahwa remaja lebih
banyak menggalih informasi seksual melalui
lingkungan sebayanya, karena bertanya pada

teman mereka itu bisa bebas, tidak dibatasiaturan.
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Remaja lebih nyaman untuk membicarakan seks
dengan sebaya, teman atau sodara yang lebih
tua dikarenakan orangtua yang sering melarang
remaja untuk menanyakan atau membicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan seks. Ini dilakukan
orangtua dengan alasan bahwa seksualitas itu
adalah hal yang tabu untuk dibicarakan dengan
anak (Lou & Chen, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agha
& Rossem (2004) menunjukkan bahwa pence-
gahan dan pengurangan yang efektif dalam ber-
perilaku seks bebas pada remaja adalah dengan
adanya pengetahuan seks yang berasal dari pen-
didikan yang formal atau pendidikan seksual dari
pihak sekolah. Pemberian pendidikan seks sejak
dini akan membuat individu tersebut lebih berha-
ti-hati dan menjaga sekali dirinya dalam mener-
apkan perilaku seks dalam hidupnya. Pendidikan
seks secara dini dapat dilakukan oleh keluarga
atau orangtua yang berfungsi sebagai pendidik
pertama juga memegang peranan penting dalam
perkembangan seksual anaknya (Bastien, dkk.,
2011).

Menurut SIECUS, salah satu dewan infor-
masi dan pendidikan tentang seks milik Amerika
Serikat mengatakan bahwa seharusnya pendidi-
kan seks itu berawal dari rumah, dimana orang-
tua atau pengasuh adalah pemberi pendidikan
seksual yang sifatnya primer atau pertama kali
(“Sexuality Education Question & Answer,” 2012).
Penelitian yang mengangkat tentang informasi
seksual orangtua kepada anak dilakukan oleh As-
friyati & Sanusi (2006) dimana penelitian tersebut
dilakukan di sebuah pesantren dan menemukan
bahwa tidak satupun para santri yang berhubun-
gan baik dengan orangtuanya memperoleh in-
formasi seksual dari orangtuanya. Hal ini terjadi
karena, orangtua masih menganggap tabu untuk
membicarakan masalah seksual pada anak se-
hingga komunikasi orangtua dengan anak hanya
bersifat umum.
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Pentingnya orangtua melakukan komuni-
kasi seksual pada anak adalah untuk mencegah
penularan HIV/AIDS dan juga mencegah kehami-
lan di luar nikah. Terjadinya proses penurunan ni-
lai budaya, norma, dan agama orangtua ke anak
bisa diramu dengan informasi seksual yang ada,
sehingga dengan begitu akan lebih mudah un-
tuk memberikan penjelasan mengenai seks pada
remaja (Dilorio, dkk., 2000; Waylen, dkk., 2010).

Komunikasi seksual yang dilakukan
orangtuadananak secara efektifakan memberikan
pengaruh yang kuat dalam keputusan anak dalam
melakukan perilaku seks pranikah. Frekuensi
komunikasi seksual antara orangtua dan anak
memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan
remaja dalam berperilaku seksual (Somers &
Canives, 2003). Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan Prihartini, dkk. (2002) di beberapa
SMP di Yogyakarta ditemukan hasil yang cukup
mengejutkan. Terdapat hubungan positif antara
sikap terhadap pergaulan bebas pada remaja awal
perempuan dan laki-laki dengan komunikasi
seksualitas

efektif tentang dalam keluarga.

yang
dilakukan, maka akan semakin positif pula sikap

Semakin tinggi komunikasi seksual
remaja awal perempuan dan laki-laki terhadap
pergaulan bebas. Ini membuktikan bahwa adanya
pergeseran persepsi nilai-nilai atau norma sosial
pada remaja mengenai seks.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas,
penulis bermaksud untuk membuktikan secara
empiris adanya hubungan antara komunikasi
orangtua dan anak tentang seksual dengan

persepsi remaja terhadap perilaku seks pranikah.

Persepsi terhadap Perilaku Seks Pranikah
Persepsi adalah sebuah proses aktif yang
melibatkan seleksi, organisasi, dan interpretasi
dari informasi tentang dunia yang disampaikan
oleh indera (Glassman & Hadad, 2009).
Perilaku seks pranikah adalah hasrat
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seksual yang muncul dari diri sendiri kemudian
dimanifestasikan dengan tindakan atau perilaku
seksual yang beragam mulai dari pandangan mata
hingga bersenggama yang terjadi sebelum adanya
status pernikahan yang sah secara hukum dan
agama (Sarwono, 2013).

Belum ada yang menjelaskan secara lang-
sung apa yang dimaksud dengan persepsi perilaku
seks pranikah, sehingga definisi persepsi perilaku
seks pranikah diambil dari definisi persepsi dan
perilaku seks pranikah. Berdasarkan definisi per-
sepsi dan perilaku seks pranikah di atas, persepsi
perilaku seks pranikah adalah proses seleksi, or-
ganisasi, dan interpretasi dari segala tingkah laku
yang didorong oleh hasrat seksual, mulai dari
perasaan tertarik sampai tingkah laku berkencan,
bercumbu, dan bersenggama yang terjadi sebe-
lum adanya status pernikahan yang sah secara hu-
kum dan agama.

Bentuk-bentuk perilaku seks pranikah me-
miliki tingkatan yang berbeda dalam aktivitasnya.
Menurut Sarwono (2013) bentuk-bentuk perilaku
seks pranikah adalah sebagai berikut:

1. Adanya

tertarik ditandai dengan jantung yang

perasaan tertarik. = Perasaan
berdebar, senyum, tangis, galau, insomnia,

berkurangnya nafsu makan, bahagia,
cemburu, dan lain lain.

2. Berkencan. Berkencan atau dating biasanya
diawali dengan saling menghubungi lewat
telepon, SMS atau pesan singkat, mengajak
bertemu, pergi berdua, makan berdua, lalu
menyatakan cinta.

3. Bercumbu. Bercumbu bisa diartikan

dengan adanya kontak fisik yang dimulai

dari memegang tangan, berciuman, lalu
saling meraba.

adalah

(pada

4. Bersenggama. Bersenggama

penetrasi  penis ke  vagina
heteroseksual) atau perbuatan sejenis/

setara pada homoseksual.
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Komunikasi Orangtua dan Anak tentang
Seksual

Komunikasi orangtua dan anak tentang
seksual adalah komunikasi yang berfokus pada
seks pranikah dan pengendalian kelahiran dimana
fokus utamanya adalah para remaja dan orangtua.
Komunikasi tentang seks ini meliputi informasi
tentang masturbasi, menstruasi, homoseksual,
fisiologi seks, sistem reproduksi, dan informasi
tentang metode pengendalian kelahiran (Jaccard
& Dittus, 1991).

MenurutJaccard & Dittus (1991), komunikasi
orangtua dan anak yang jujur dan saling
pengertian dapat menimbulkan kenyamanan
antara keduanya, sehingga akan mudah bagi
keduanya menyampaikan dan menangkap
informasi, terutama terkait seksualitas. Terdapat
5 aspek dalam proses komunikasi orangtua
dan anak yang harus dipenuhi orangtua dalam
mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan
dengan seksual kepada anaknya, yaitu sebagai
berikut:

1. Honesty. Menjawab pertanyaan yang di-
berikan dengan jujur dan apa adanya.

2. Listening and expression skills. Menjadi
pendengar yang baik dan memiliki kemam-
puan mengekspresikan perasaannya.

3. Willingness to communicate. Bersedia un-
tuk mengkomunikasikan dan mengekspre-
sikan perasaannya dengan mudah.

4. Respect. Menghormati dan mendukung
anak untuk mengekspresikan perasaannya.

5. Empathy. Mencoba mengerti posisi anak.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian sekaligus populasi subjek
penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia
15-17 tahun yang tinggal bersama orangtua. Teknik
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
Instrumen

dengan menggunakan kuesioner.
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala komunikasi orangtua dan anak tentang
seksual yang disusun oleh penulis berdasarkan
pada indikator yang terdapat pada aspek-aspek
komunikasi orangtua dan anak oleh Jaccard &
Dittus (1991) yang terdiri dari 16 aitem. Kemudian,
untuk skala persepsi terhadap perilaku seks
pranikah juga disusun oleh penulis berdasarkan
pada indikator yang terdapat pada bentuk-bentuk
perilaku seks pranikah oleh Sarwono (2013)
dengan jumlah aitem sebanyak 20 aitem.

HASIL DAN BAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi orangtua dan anak tentang seksual
dan persepsi remaja terhadap perilaku seks
pranikah tidak memiliki hubungan yang linear
dengan signifikansi 0,764. Kemudian, pada uji
korelasi menunjukkan signifikansi sebesar 0,965
yang berarti bahwa kedua variabel tersebut tidak
memiliki hubungan yang signifikan.

Hasil dari uji hipotesis tersebut me-
nyatakan hipotesis ditolak yang artinya adalah
tidak terdapat hubungan (p = 0,965 dan p > 0,05)
antara komunikasi orangtua dan anak tentang
seksual dan persepsi terhadap perilaku seks pra-
nikah.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak
adanya hubungan antara kedua variabel dalam
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil peneli-
tian yang sebelumnya dilakukan oleh Somers dan
Canives (2003) yang menyatakan adanya keterkai-
tan yang erat antara komunikasi seksual yang di-
lakukan oleh orangtua dan anak dengan perilaku
seksual remaja. Frekuensi komunikasi seksual
antara orangtua dan anak memiliki pengaruh
yang kuat terhadap keputusan remaja dalam ber-
perilaku seksual. Selain Somers & Canives, pene-
litian ini juga bertentangan dengan penelitian

Prihartini, dkk. (2002) yang menemukan adanya
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hubungan positif antara sikap terhadap pergaulan
bebas pada remaja awal perempuan dan laki-laki
dengan komunikasi efektif tentang seksualitas
dalam keluarga.

Adanya hasil yang bertolak belakang terse-
but membuat penulis melakukan penelusuran
literatur untuk mencari adanya faktor lain yang
mempengaruhi tidak terjadinya hubungan pada
kedua variabel dalam penelitian ini. Setelah
menelaah dan melakukan penelusuran literatur,
penulis menemukan bahwa komunikasi orangtua
dan anak tentang seksual disebabkan oleh be-
berapa faktor. Faktor pertama adalah tipe orang-
tua. Menurut Fisher (1988), efektivitas komuni-
kasi seksual dalam keluarga dapat dipengaruhi
oleh tipe orangtua atau kepercayaan yang dianut
orangtua dan gender dari sang anak. Orangtua
yang kuno akan cenderung tidak melakukan ko-
munikasi seksual pada anak, sehingga anak cend-
erung memiliki perilaku seksual yang tinggi.

Faktor adalah

atau pendidikan orangtua.

kedua pengetahuan
Penelitian yang
dilakukan oleh Bastien, dkk. (2011) menemukan
bahwa tingkat pendidikan orangtua dapat
mempengaruhi terjadinya komunikasi seksual
antara orangtua dan anak. Orangtua yang tidak
memiliki cukup pengetahuan mengenai seksual,
akan lebih memilih tidak melakukan komunikasi
seksual dengan anak mereka. Orangtua merasa
tidak nyaman dan takut jika anak mereka bertanya
mengenai seksualitas yang tidak begitu dipahami.

Faktor ketiga adalah gender. Persamaan
gender antara orangtua dan anak mempengaruhi
terjadinya komunikasi seksual seperti yang
dkk. (1999). Ibu

sebagai perempuan lebih cenderung melakukan

dinyatakan oleh Dilorio,

komunikasi seksual dengan anak perempuannya
dibanding anak laki-lakinya. Oleh karena itu,
remaja perempuan menunjukkan perilaku
seksual yang lebih sedikit dibandingkan dengan

remaja laki-laki.
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adalah
Pada penelitian yang dilakukan oleh Lou & Chen

Faktor keempat kenyamanan.
(2009), remaja terbukti lebih nyaman untuk
membicarakan seks dengan sebaya, teman atau
saudara yang lebih tua dibandingkan dengan
orangtua mereka. Selain itu Lou & Chen (2009)
juga menemukan adanya faktor lain yang
tidak

seksual antara orangtua dan remaja, vyaitu

menyebabkan terjadinya komunikasi
media. Tersedianya media cetak, media internet,

televisi dan sejenisnya itu menyebabkan
kurangnya komunikasi seksual antara remaja
dan orangtuanya. Remaja menjadi lebih asik dan
lebih nyaman membicarakan seksualitas dengan
teman-temannya berdasarkan informasi yang
diperoleh dari internet.

Beberapa faktor di atas dapat menunjukkan
bahwa adanya faktor lain yang juga turut serta
mempengaruhi komunikasi orangtua dan anak
tentang seksual selain isi dari komunikasi
seksual pada orangtua dan anak yang tidak
diteliti pada penelitian ini, seperti frekuensi
terjadiny komunikasi seksual, kenyamanan saat
mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan
seksual.

Selanjutnya, penulis melakukan
penelusuran literatur mengenai persepsi terhadap
perilaku seks pranikah. Ada banyak faktor yang
dapat menyebabkan perilaku seks pranikah pada
remaja. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah
kurangnya informasi/pendidikan tentang seks,
pergaulan remaja dengan sebayanya, dan media
(Sarwono, 2013).

Kurangnya pendidikan seks yang diberikan
pada remaja sangat berpengaruh pada perilaku
seks pranikah yang dilakukan oleh remaja.
Hal ini ditunjukkan oleh Vashistha & Rajshree
(2012), pendidikan seks yang diberikan di sekolah
adalah pendidikan yang menyediakan pelajar
sebagai kesempatan untuk mengakses informasi

otentik dan pengetahuan tentang pertumbuhan,
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perkembangan, dan kaitan dengan proses
fisiologis dari bagian-bagian organ seks laki-laki
dan perempuan.

Pergaulan di lingkungan sekitar remaja
juga turut berperan penting dalam perilaku seks
pranikah yang dilakukan oleh remaja. Agha &
Rossem (2004) mengatakan dalam penelitiannya
bahwa intervensi yang dilakukan oleh sebaya
lebih efektif untuk mencegah perilaku seks
pranikah pada remaja dibandingkan intervensi
yang dilakukan oleh orang dewasa.

Kemudian yang selanjutnya adalah media.
Parkes, dkk. (2013) menemukan bahwa media
yang menyediakan informasi tentang seks
seperti cerita-cerita percintaan, berbagai model
atau gaya dalam berhubungan seks, penjelasan
orgasme, onani/masturbasi, ejakulasi, gambar-
gambar wanita atau pria yang telanjang, pria
dan wanita yang berhubungan seks juga dapat
mempengaruhi perilaku seksual remaja. Remaja
lebih tertarik untuk mencari segala informasi
yang berhubungan dengan seksualitas di internet
secara mandiri tanpa pengawasan dari orang
dewasa.

Terlepas dari faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi komunikasi orangtua dan anak
tentang seksual juga persepsi remaja terhadap
perilaku seks pranikah, ada beberapa hal yang
menjadikan penelitian ini unik dan menarik
untuk diteliti lebih lanjut. Remaja memiliki
tugas perkembangan untuk membangun relasi
sosial seluas-luasnya. Hal ini menyebabkan
remaja cenderung lebih dekat dengan lingkungan
sosialnya dibandingkan dengan orangtuanya.
Intensitas dan frekuensi pemberian stimulus
adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi
persepsi seseorang. Intensitas dan frekuensi
yang lebih tinggi bersama teman dan lingkungan
sosialnya membuat orangtua memiliki pengaruh
yang sedikit terhadap remaja. Hal ini pula yang

menjadi kemungkinan terjadinya hubungan yang

100

tidak berkorelasi antara komunikasi orangtua
dan anak tentang seksual dengan persepsi remaja
terhadap perilaku seks pranikah.

Selain itu, adanya norma budaya yang
terkandung pada masyarakat Indonesia.
Seksualitas yang masih dianggap tabu ini
membuat kurangnya kejujuran pada remaja

dalam mengisi kuesioner penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara komunikasi
orangtua dan anak tentang seksual dengan per-
sepsi remaja terhadap perilaku seks pranikah.

Saran yang dapat diberikan penulis untuk
penelitian selanjutnya adalah hendaknya lebih
memahami indikator yang digunakan untuk
membuat skala, dan lebih baik diujicobakan
terlebih dahulu kepada subjek. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui apakah aitem yang telah
dibuat dapat dipahami oleh subjek. Kemudian,
perhitungkan waktu pengambilan data dengan
melihat waktu yang tepat untuk mengambil data,
sehingga dapat memungkinkan menggunakan
metode sampling yang dapat digeneralisasikan,
dan mendapatkan subjek yang lebih banyak.
Selain itu, sebaiknya lebih memperhatikan
faktor budaya Indonesia yang masih tabu dalam
membahas seksualitas. Maka akan lebih baik
jika subjek yang diteliti adalah remaja berserta
orangtua.

Selain saran untuk penelitian selanjutnya,
penulis juga memberi saran untuk para
remaja untuk sebaiknya lebih menjaga dirinya
sendiri dari beberapa faktor lain yang dapat
mempengaruhi  persepsi remaja  terhadap
perilaku seks pranikah dan membawa pengaruh
buruk pada perilaku seks pranikah, yaitu dengan

memilih pergaulan yang baik, mencari informasi
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mengenai seksualitas dari orang yang lebih tua
atau pihak-pihak yang bertanggung jawab seperti
sekolah, serta mengurangi mencari informasi
mengenai seksualitas secara mandiri dari media.
Meskipun penelitian ini menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan dari komunikasi
seksual orangtua dan anak dengan persepsi
remaja terhadap perilaku seks pranikah, namun
orangtua bisa lebih peka untuk melihat faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku

Zulinar Firda Fauzy, Herdina Indrijati

seks pranikah remaja. Orangtua sebaiknya
memperluas wawasannya mengenai seksualitas
untuk dapat memulai diskusi atau komunikasi
seksual dengan anak. Kemudian untuk orangtua
sebaiknya menciptakan rasa nyaman pada
remaja untuk dapat mendiskusikan hal-hal yang
berkaitan dengan seksualitas. Baru setelah itu,
orangtua dapat melakukan komunikasi seksual
dengan membuat jadwal yang konsisten dalam

melakukan komunikasi seksual dengan anak.
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